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Abstrak 

Peningkatan kualitas pendidikan tidak akan pernah akan berhenti dilakukan demi pembangunan suatu negara 

karena merupakan suatu aspek penting yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu negara tersebut. Pendidik 

dan peserta didik menjadi objek yang tidak ada hentinya untuk diberi perlakuan demi memperoleh kualitas 

pendidikan yang lebih baik. Proses pembelajaran yang salah satunya hasil belajar menjadi tolak ukur 

keberhasilan, salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Mesuji, diketahui penggunaan model pembelajaran yang kurang maksimal 

menjadikan hasil belajar IPAS di kelas VII menjadi lebih rendah sehingganya perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan perubahan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar IPAS 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  Two Stay Two Stray (TSTS) dan metode demonstrasi. 

Menggunakan desain penelitian yaitu Posttest-Only Control Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, melakukan wawancara, dokumentasi dan terakhir dengan tes. Analisis data dilakukan dengan t-test. 

Hasil pengujian diperoleh hasil dengan perbedaan yang signifikan t hitung > t tabel yaitu 2,76 > 2,00.  Nilai uji-t 

tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray memiliki pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 

bahwa nilai hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) lebih unggul dibandingkan yang menggunakan metode demonstrasi dengan perbandingan rata-rata hasil 

belajar akhir yaitu 74,00 dan 62,40.  

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Two Stay Two Stray (TSTS), Metode Demonstrasi 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia menjadi salah satu aspek yang masih terus 

diperhatikan oleh pemerintah demi pembangunan pendidikan di Indonesia yang semakin meningkat   

(Alfiani et.al., 2020; Ruswan, et.al., 2023) hal tersebut dikarenakan pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam keberlangsungan hidup manusia. Aspek pendidikan memiliki tantangan tersendiri 

dalam menyiapkan peserta didik untuk bisa menghadapi perkembangan dimasa depan, salah satu 

persiapan dunia pendidikan yaitu dengan menyiapkan kurikulum yang bisa digunakan dalam 

menunjang keterampilan peserta didik, kurikulum yang digunakan di abad 21 salah satunya yaitu 

kurikulum merdeka (hardiansyah & Zainuddin, 2022). Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan bagi pendidik/guru dan peserta didik untuk bisa berinovasi, mengimprov, 

serta mengatur setiap proses pembelajarannya secara mandiri (Salhuteru, dkk., 2023), pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi guru untuk memilih dan menyiapkan segala 

bentuk persiapan pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dengan menyesuaikan 

keadaan dan kebutuhan peserta didik (Farhana, 2023). 

Salah satu persiapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu dengan memilih 

model pembelajaran yang akan digunakan didalam kelas. Pemilihan model pembelajaran dilakukan 

dengan melihat karakteristik peserta didik, selain itu juga pemilihan model pembelajaran digunakan 

untuk meningkatkan hasil akhir penilaian peserta didik. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di 

SMP Negeri 1 Mesuji pada bulan februari 2024, diketahui bahwa pembelajaran di kelas VII telah 

dilakukan dengan baik, namun masih ada beberapa hal yang menjadi catatan salah satunya ada hasil 
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belajar mata pelajaran IPAS disekolah tersebut yang kurang maksimal. Diperoleh data berdasarkan 

hasil wawancara diketahui bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan sangat baik, namun 

masih terdapat beberapa peserta didik yang belum maksimal mengikuti pembelajaran. Peserta didik 

masih banyak yang belum fokus belajar, dan kurang minat bekerjasama dalam belajar atau kurangnya  

motivasi yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran sehingga mendapatkan 

hasil belajar IPAS yang lebih baik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, salah 

satunya model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif menjadi salah satu pilihan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dikarenakan model pembelajaran kooperatif mampu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bekerja sama  antar peserta didik lainnya 

(Keersmaecker et al., 2020; Lacko et al., 2021; Wang, Zhu, & Chang, 2022). Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan yaitu tipe Two Stay Two Stray (TSTS), model 

pembelajaran ini dipilih karena mampu mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif didalam kelas 

dengan berdiskusi, bertanya, menyimak dan juga menjelaskan materi pembelajaran yang diperoleh 

atau yang dijelaskan oleh peserta didik yang lainnya (Nugroho, 2023). Selain tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) pembelajaran kooperatif lain yang juga melibatkan peran peserta didik sekaligus pendiidk 

dalam proses pembelajaran adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi banyak digunakan 

dalam pemebalajaran karena melibatkan pendidik/guru langsung dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Silva et.al., 2021) metode demonstrasi membuat peserta didik melihat langsung, 

mencoba, mempraktikan yang mampu memperkuat pemahaman peserta didik (Moreira & Filomeno, 

2017). Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

perbandingan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran koopertaif tipe tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) dan yang menggunakan metode demonstrasi. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu menggunakan 

Posttest-Only Control Design. Penelitian eksperiman yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap objek/subjek dalam kondisi yang terkendali. Populasi 

penelitian yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Mesuji, dengan sampel dipilih secara acak 

sederhana menggunakan cluster random sampling.  Adapun sampel penelitian ini yaitu peserta didik 

berjumlah 35 peserta didik. Waktu Penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan Maret sampai 

dengan Mei 2024. Penelitian ini menggunakan dua kelompok eksperimen, kelompok pertama 

mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

kelompok kedua menggunakan model pembelajaran Demonstrasi yang keduanya disebut sebagai 

Variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Mesuji. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi ekosistem untuk kedua model 

pembelajaran (TSTS & Metode demonstrasi). Adapun alur pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran TSTS yang dilakukan yaitu pendidik membentuk kelompok kemudian setiap kelompok 

diberi materi ekosistem dengan submateri yang berbeda, selanjutnya setiap kelompok diminta untuk 

memilih 2 anggotanya sebagai petugas yang akan berkunjung menuju kelompok lain untuk  

memperoleh informasi submateri lain, kelompok lain yang tinggal ditempat siap menerima tamu 2 orang 

dari kelompok lain dan siap menjelaskan materi kelompoknya, setelah selesai berkunjung disetiap 

kelompok, 2 petugas kembali ke kelompok awal yang kemudian menyampaikan hasil diskusi apa yang 

diterima dari kelompok lainnya, terakhir setiap kelompok diminta untuk menyimpulkan hasil temuan 

baik dari kelompok sendiri dan kelompok lain. Alur menggunakan metode demonstrasi dalam penelitian 

ini yaitu masih sama menggunakan materi ekosistem. Metode demonstrasi terdiri dari beberapa tahap 

yaitu persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan pendidik/guru membagi kelompok dengan 

menjelaskan beberapa hal yang harus dipersiapkan seperti materi dan tujuan demonstrasi. Tahap 

pelaksanaan yaitu setiap kelompok presentasi maju kedepan kelas menjelaskan materi yang diterima 
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setiap kelompok, kelompok lain menyimak materi yang disampaikan oleh teman didepan kelas. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan tes (Pretest dan Posttest) dengan instrumen 

soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dokumentasi, dan observasi dengan 

instrumen lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas 

dengan taraf signifikan 5% yang berarti jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikasi 5% maka kedua 

kelompok memiliki varians yang homogen. Sebaliknya, jika Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

maka kedua kelompok tidak memiliki varians yang homogen. Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji-t yang bertujuan untuk menguji sigifikansi penggunaan dua model pembelajaran 

tersebut yaitu model pembelajaran TSTS dan metode pembelajaran demonstrasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil penelitian ini yaitu perbandingan hasil postest penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan metode demonstrasi. Hasil nilai posttest peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

menggunakan Metode demonstrasi yaitu sebagai berikut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  
dan Metode Demonstrasi 

3 

No.. Jenis Data Hasil Nilai Two 
Stay Two Stray 

Hasil Nilai Demonstrasi 

1 Rata-rata 74,00 60,43 
2 Varians 170,77 235,3 
3 Simpangan Baku 12,12 13,23 

4 Modus 80 70 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
dan Metode Demonstrasi 

Kelas Peserta Didik  Nilai Keterangan 

Two Stay Two Stray -0,30 Normal 

Demonstrasi 0,296 Normal 

 

Berdasarkan nilai Tabel 2. diketahui bahwa nilai Lhitung < Ltabel pada taraf 5% diketahui bahwa Ltabel 

yaitu 0,886 berdistribusi normal yang berarti bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari data yang berdistribusi normal sehingga dapat digunakan sebagai data uji lanjut pada pengujian 

homogenitas. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  

dan Metode Demonstrasi 

Kelas Peserta Didik Fhitung Ftabel Keterangan 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray dan Metode  Demonstrasi 
1,35 1,64 Homogen 

 

 

Tabel 4. Uji-t Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Dan Metode  Demonstrasi 

Kelas Perlakuan thitung ttabel Keterangan 

Two Stay Two Stray  

dan Metode Demonstrasi 

2,76 2,00 Ha diterima 
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.diketahui bahwa nilai H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

Metode Demonstrasi di SMP Negeri 1 Mesuji  diperoleh hasil dengan perbedaan yang signifikan thitung 

> ttabel yaitu 2,76 > 2,00.  Nilai uji-t tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran tipe Two Stay Two 

Stray memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan menggunakan metode pembelajaran 

demonstrasi. Selanjutnya untuk melihat hasil perbandingan nilai dari penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan metode demontrasi dapat dijelaskan menggunakan nilai hasil 

perbandingan nilai rata-rata yang ditampilkan pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik  Menggunakan Model Pembelajaran  

Two Stay Two Stray dan Demonstrasi 
 

Ket. Nilai 
Model Pembelajaran  

Two Stay Two Stray 

Metode 

Demonstrasi 

Nilai Rata-rata  

Peserta Didik 
74,00 62,40 

 

Penelitian yang telah dilakukan dilaksanakan pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 

Mesuji. Penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan. Materi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 

materi Ekosistem. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan diketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Mesuji kurang maksimal pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Berdasarkan hasil pengumpulan data diketahui banyak faktor yang mempengaruhi kurang 

maksimalnya nilai IPA salah satunya penggunaan model atau metode pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan demonstrasi memiliki pengatruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar IPA pada materi ekosistem peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Mesuji. Berdasarkan nilai 

posttest yang telah dilakukan, peserta didik yang melakukan proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki hasil belajar dengan nilai diatas KKM 

dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan yang menggunakan metode demonstrasi. Penggunaan 

kedua model dan metode pembelajaran sama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Nilai rata-rata hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray yaitu sebesar 74,00 yang termasuk dalam katagori baik dan lebih besar nilainya dari pada 

menggunakan metode demonstrasi  sebesar 62,40. Berdasarkan hasil uji-t yang merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk menguji hipotesis berkaitan dengan penggunaan dua variabel dalam hal ini 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan metode demonstrasi, 

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan hasil dari penggunaan kedua model pembelajaran tersebut. 

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode demonstrasi. 

 

Jumlah peserta didik yang lulus KKM menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan menggunakan metode demonstrasi 

karena model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta 

didik, menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih aktif (Apriakanti, et.al., 2020; Aji & Wulandari, 

2021) peserta didik lebih menyukai model pembelajaran ini karena bisa belajar sambil bermain yaitu 

dengan cara diskusi antar kelompok yang selanjutnya perwakilan tiap kelompok akan berjalan untuk 

memperoleh informasi dari kelompok lain  (Kusumaningtyas, 2017), kegiatan membuat peserta didik 

lebih aktif dan bebas menyampaikan pendapat.  Selain itu kegiatan yang dilakukan menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray  juga melatih peserta didik untuk lebih bertanggung jawab 

baik terhadap diri sendiri maupun terhadap anggota kelompoknya (Elisabet, et.al. 2020; Hardiansyah, 

2022 ). Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray  menjadikan peserta didik lebih termotivasi 
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untuk belajar saling bekerja sama dalam prosem pembelajaran yang selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik yang dalam hal ini telah dibuktikan dengan hasil belajar akhir dilihat 

dari nilai posttest yang menggunakan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray   memiliki nilai yang 

lebih unggul dibandingkan dengan metode demonstrasi. 

 

Metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian ini bukan berarti tidak cocok atau tidak 

baik, melainkan juga harus menyesuaikan dengan konteks materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

Penelitian ini mengambil materi ekosistem dengan proses pembelajaran berbantu media pembelajaran 

didalam kelas yang dipadukan dengan metode demonstrasi. Nilai akhir penggunaan metode 

demonstrasi lebih kecil dibandingkan nilai yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray  dikarenakan kurang maksimalnya proses pembelajaran yang seharusnya bisa dibawa 

langsung keluar ruangan agar lebih kontekstual dan lebih jelas memahami materi oleh peserta didik. 

Kekurangan lain penggunaan metode demonstrasi ini yaitu selama kegiatan diskusi berlangsung tidak 

semua peserta didik terlibat didalamnya, peserta didik yang aktif atau lebih cerdas akan lebih 

mendominasi (Sumiati, 2022). 

PENUTUP 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar IPAS Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Mesuji memiliki perbedaan yang 

signifikan  dengan hasil  akhir penggunaan tipe Two Stay Two Stray memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan metode demonstrasi.  
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